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 Abstract: Introductions: People living with 
HIV/AIDS/PLWH is increasing every year. This 
phenomenon requires good handling so that the 
number does not increase and get out of control. 
Telehealth is information technology in health and 
nursing services for people living with HIV.  Objective: 
This study aims to examine the use o/f telehealth 
applications in health services to people with 
HIV/AIDS. Methods: The literature review used in this 
study utilizes online databases: Scopus, Science Direct, 
and ProQuest. The keywords used in the search engine 
are HIVAIDS, telehealth, nursing care. Results: 
Searching for journals using an online database 
resulted in several journals, then picking up eight 
journals to review. The results show that applying 
telehealth in health services for people with HIV AIDS 
has been used in all parts of the world. The telehealth 
technology used includes the use of landlines, cell 
phones, the internet, and social media. The influence 
that occurs due to telehealth is quite varied with 
attitudes and decision maker of people with HIV. 
Conclusion: Telehealth can be used as a medium to 
provide health and nursing services to people with HIV 
AIDS. 
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PENDAHULUAN 

Pada tahun 2019 dilaporkan oleh United Nations Programme on HIV and AIDS 
(UNAIDS) bahwa di asia tenggara tercatat penderta HIV AIDS sebesar 3,8 juta . Posisi ini 
berada di bawah benua Afrika yang mencatatatkan sekitar 25,7 juta penderita dan berada di 
atas Amerika (3,5 juta) dan Pasifik Barat (1,9 juta). Peningkatan jumlah kasus dilaporkan 
pada tahun 2020 menjadi   sebanyak  37,7 juta  orang hidup dengan HIV di dunia. Sekitar 
27.521.000 orang di antaranya telah mendapatkan terapi antiretroviral /ART,  sedangkan 16 
% dari seluruh penderita tersebut belum mengetahui status HIVnya (WHO, 2020).  

Data yang dilaporkan oleh Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melalui Sistem Informasi HIV/AIDS dan IMS 
(SIHA) pada tahun 2020 menyatakan bahwa laju kasus HIV di Indonesia makin bertambah 
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dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019 tercatat sekitar 50.282 meningkat menjadi 
409.857pada akhir September tahun 2020. Kasus dengan jumlah terbesar pada kelompok 
usia 25-49 tahun sejumlah 374.739 orang atau berkisar 69% dengan jenis kelamin laki-laki 
menempati proporsi terbesar. Prosentasi sisanya yaitu 31% berjenis kelamin perempuan. 
Jumlah penderita yang tercatat tersebut dinyatakan sebagai 75% dari jumlah penderita 
keseluruhan yang diperkirakan sebanyak 543.100 orang. Penderita HIV AIDS yang tercatat 
secara rutin menggunakan anti retroviral terapi baru mencapai 139.585 orang (26%) 
sedangkan angka lost of follow up (LFU) menunjuk pada angka 64.988 (Kemenkes, 2020).  
Melihat peningkatan kasus yang cukup tinggi dari tahun ke tahun serta besarnya kelompok 
usia produkstif yang mengalami sakit, maka diperlukan tindakan-tindakan komprehensif di 
antara komponen bangsa untuk mencegah makin besarnya beban dan biaya pengelolaan jika 
kasus menjadi tidak terkendali. Pemerintah Indonesia mencanangkan Program Nasional 
Pengendalian HIV dalam target three zero pada tahun 2030 meliputi: 1. Tidak ada kasus baru 
penderita HIV; 2. Tidak ada kasus kematian akibat HIV; 3. Tidak ada kasus diskriminasi 
terhadap ODHIV. 

Sebuah studi deskriptif kualitatif dilakukan untuk melihat sejauhmana penggunaan 
telehealth dapat digunakan dalam management kasus pelayanan klien dengan HIV AIDS 
menyebutkan  ada beberapa hal positif yang dapat diperoleh dalam penggunaan teknologi 
ini yaitu sebagai alat yang efektif dalam managemen kasus HIV dan kasus serupa di unit 
perawatan rumah, memiliki daya tanggap yang cukup baik dalam pengamatan perubahan 
kondisi medis klien serta menjadi cara yang dapat diambil untuk memecahkan masalah 
kekurangan perawat ((Lillibridge & Hanna, 2009). Penggunaan teknologi ini juga dapat 
dimaknai menurunkan pembiayaan khususnya terkait biaya kunjungan langsung petugas 
kepada klien. Hasil studi cross sectional yang dilakukan untuk melihat penggunaan telehealth 
dalam managemen perawatan klien dengan gangguan kronis menampilkan kesimpulan 
bahwa banyak orang yang berminat menggunakan teknologi telehealth seperti; telepon, 
email dan internet, tetapi sangat sedikit yang memilih menggunakan media sosial ((Edwards 
et al., 2014). Sebuah studi telaah sistematik dan meta analisis telah dilakukan untuk 
mengetahui efektifitas penggunaan m-health dalam Pemberian pelayanan keperawatan. 
Hasil studi tersebut menyatakan bahwa penggunaan m-health memberikan pengaruh yang 
signifikan dalam pelayanan keperawatan (Free et al., 2013). Studi ini mempersyaratkan 
bahwa semua teknologi yang digunakan merupakan komputasi computer dan seluruh 
penggunaan teknologi informasi  yang berisi: (1) rancangan intervensi untuk meningkatkan 
diagnosis, pemeriksaan, pemberian obat serta pengawasan serta pengelolaan penyakit; (2) 
rancangan tindakan pemberian pengobatan dan manajemen penyakit serta upaya promosi 
kesehatan dan usaha memenambah kepatuhan terhadap pengobatan;  serta (3) rencana 
tindakan dalam proses asuhan keperawatan misalnya pemeriksaan khusus, rencana 
kunjungan, menginformasikan hasil pemeriksaan atau pengingat waktu akan dilakukan 
tindakan tertentu misalnya vaksinasi (Free et al., 2013). 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka dilakukan telaah literatur ini yang bertujuan 
untuk melihat  sejauh mana penggunaan telehealth dilakukan dalam upaya pelayanan 
keperawatan kepada orang dengan HIV AIDS/ ODHIV/ ODHA. 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah telaah literatur dalam bentuk junal. 
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Peneliti melakukan analisis terhadap jurnal-jurnal yang berhasil dikumpulkan. Jurnal -jurnal 
yang ditelaah berupa jurnal yang berkaitan dengan penggunaan teknologi informasi 
berkaitan dengan pelayanan keperawatan kepada orang dengan HIV/AIDS atau ODHIV. 
Pencarian literatur menggunakan kata kunci HIV AIDS dan telehealth. 

 Penelusuran dilakukan dengan bantuan online database Universitas Indonesia yaitu 
Scopus, Science Direct, dan ProQuest. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Di online data base ditemukan : 
1. Scopus: 135 
2. Science direct : 22 
3. ProQuest : 6 

Kriteria inklusi ditegakkan untuk memilih beberapa jurnal yang akan ditelaah, yaitu :  
1) berkaitan dengan pelayanan kesehatan terhadap klien dengan HIV AIDS, 2)  menggunakan 
bahasa Inggris, 3) full text, 4) mencantumkan design atau penggunaan metodologi penelitian 
yang jelas, 5) jurnal dipublikasikan antara tahun 2012-2021, dan 6) penelitian dilakukan di 
luar negeri. Kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah jurnal-jurnal dalam bentuk, 
systematic review, scoping review maupun literatur review. Pentapisan terhadap jurnal yang 
sesuai diperoleh jurnal sebanyak 22 buah. Kemudian dilakukan penilaian dengan kecocokan 
topik, yang dilanjutkan dengan pembahasan terhadap 10 jurnal yang dipilih  untuk studi 
telaah literatur ini, yaitu:  

Tabel 1. Jurnal terpilih sebagai bahan literatur review 
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Berdasarkan telaah terhadap literatur-literatur di atas, diketahui bahwa penggunaan 

telehealth sudah dimanfaatkan dalam pelayanan kepada ODHIV baik terkait masalah medis 
maupun non medis di berbagai belahan dunia (Yelverton et al., 2021). Aspek yang dapat 
dipengaruhi oleh penggunaan layanan kesehatan melalui teknologi telehealth meliputi 
peningkatan pengetahuan yang berkontribusi pada pengambilan keputusan, sikap dan 
perilaku di dalam perawatan kesehatan ODHIV (Ohl et al., 2013). Perilaku seksual beresiko 
pada kelompok paruh baya juga mengalami perubahan yang bermakna setelah diberikan 
intervensi pemberian informasi melalui telepon (Gentry et al., 2013). 

Sebuah survei yang dilakukan dari bulan Februari-Juni 2018 di Houston Texas United 
States  terhadap 375 responden dengan tujuan mengetahui sikap orang dengan HIV dalam 
memanfaatkan telemedicine/ telehealth untuk perawatannya dibandingkan dengan hadir 
langsung di pusat layanan kesehatan menunjukkan 57 % responden memilih menggunakan 
telehealth dari pada hadir secara langsung ke klinik. Sebanyak 37 % responden yang 
mengatakan akan sering menggunakan telehealth ((Dandachi et al., 2020). Massaroni et al 
(2021) menjelaskan bahwa terdapat sebagian besar dokter dan ODHIV memilih untuk 
menggunakan telehealth untuk managemen penyakit HIV dari sebuah penelitian cross 
sectional di Italia. Beberapa hal yang mempengaruhi pilihan ini karena responden merasakan 
penghematan waktu menuju fasilitas kesehatan perawatan dapat dilakukan dari rumah dan 
privasi lebih terjaga (Ohl et al., 2013) dan Massaroni et al., 2021). Namun demikian ODHIV 
juga masih merasakan kekhawatiran tentang keamanan terhadap  informasi pribadi yang 
diberikan kepada petugas lewat media telehealth (Ohl et al., 2013). Dokter cenderung 
memilih penggunaan telehealth  sebab  secara kualitas akan ditemui penurunan stigma 
terhadap pasien sebesar 61,7%, privasi dapat ditingakatkan (58,3%) dan terjadi 41,7% 
peningkatan kualitas  perawatan pasien (Massaroni et al., 2021). Hasil yang sama 
disampaikan dalam penelitian yang dilakukan terhadap pasangan ODHIV untuk melakukan 
tes IMS yang menyatakan bahwa terjadi penurunan kendala terkait stigma saat pasangan 
tersebut harus datang ke klinik untuk melakukan tes IMS (Stephenson et al., 2020; Sullivan 
et al., 2021). 

Kim et al (2021) memaparkan tentang terjadinya perubahan perilaku pada perempuan 
ODHIV mempertahankan sikap pantang merokok sampai 6 bulan pasca pemberian 
intervensi melalui video call. Selain itu ditemukan juga perbedaan yang bermakna antara 
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pemberian intervensi menggunakan video call dibandingkan dengan melalui panggilan suara 
sedangkan video conference berpeluang mampu mengatasi kendala perawatan dengan cara 
meningkatkan aksessibiiltas klien menuju tempat layanan kesehatan (Saberi, P., Dawson 
Rose, C., Wootton, A. R., Ming, K., Legnitto, D., Jeske, M.,  Neilands, T. B., 2020).  

Peningkatan kualitas keperawatan dilaporkan oleh Dandachi et al (2020) melalui 
sebuah survey kepada orang dengan HIV yang menemukan bahwa penggunaan telehealth 
mampu meningkatkan retensi pemberian ARV meskipun kepatuhan terhadap pengobatan 
tersebut tidak dapat dilihat secara bermakna. Status imunologis dilaporkan  membaik oleh 
Ohl, et all (2013) dengan peningkatan kadar CD 4 terukur antara 233-1307sel/cm3 dengan 
rerata 707sel/cm3. Penurunan gejala depresi dapat diturunkan secara signifikan melalui sesi 
konsultasi dengan media telefon (Gentry et al., 2013)  dan rasa nyeri dapat dikontrol setelah 
mengikuti sesi edukasi menggunakan video call pada wanita dengan HIV (Palfai, TP. 2019). 
Demikian pula intervensi yang diberikan melalui video conference membantu dan sangat 
membatu klien untuk mengurangi nyeri dan kebiasaan minum alkohol pada ODHIV (Palfai, 
T. P.,2019). 

Variasi hasil penelitian dapat dilihat pada Gentry et al (2013) bahwa pemberian 
intervensi lewat telepon tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pengobatan, 
tetapi dilaporkan bahwa ada penurunan kepatuhan pada kelompok yang menerima 
intervensi telepon dengan frekuensi lebih tinggi. Sedangkan Dandachi et al (2020) 
menyatakan tidak ada hubungan antara penyakit yang tidak terkontrol dan kepatuhan 
pengobatan dengan penggunaan telehealth. Terdapat perbedaan pengaruh pemberian 
informasi menggunakan telepon  pada perilaku seks beresiko pada kelompok paruh baya 
dibandingkan kelompok usia muda dengan narkoba, yaitu tidak terjadi perubahan perilaku 
seks beresiko yang dilakukan pada kelompok ODHIV usia muda meskipun telah diberikan 
intervensi sebanyak 18 kali sesi telepon.(Gentry et al., 2013). Meskipun demikian ditemukan 
Saragih, et al (2021) dalam sebuah systematic review dan meta analisis studi random control 
trials menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan tentang kesehatan seksual serta 
perilaku seksual yang sehat. Ditemukan adanya peningktan efikasi diri responden tentang  
penggunaan kondom, praktik menggunakan kondom serta melakukan testing tentang infeksi 
menular seksual pada reponden yang bersangkutan. 

Kekurangan-kekurangan yang ditemui pada praktik penggunaan telehealth dalam 
pelayanan perawatan ODHIV antara lain tidak dimilikinya sumber daya terkait teknologi, 
minimnya literasi digital dan pengalaman klien/penyedia, status sosial ekonomi yang rendah 
dari populasi klien serta adanya issue penambahan biaya pada pelaksanaannya. Strategi yang 
dapat diupayakan untuk meningkatkan pemanfaatan telehealth berupa pemberdayaan klien, 
pelatihan penyedia serta peningkatan kesiapan organisasi . Pembinaan tenaga kesehatan 
dalam pemanfaatan teknologi informasi telehealth perlu ditingkatkan sebagai upaya 
meningkatkan efektifitas pemberian layanan menggunakan media telehealth baik berupa 
panggilan suara, video, maupun penggunaan media internet (Yelverton et al., 2021)  
 
 
 
 
 

http://bajangjournal.com/index.php/J


 1567 
JCI 

Jurnal Cakrawala Ilmiah 
Vol.1, No.6, February 2022 

 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JCI 

KESIMPULAN  
Telehealth telah dimanfaatkan dalam pelayanan kesehatan dan keperawawatan 

kepada orang dengan HIV AIDS dan memberi pengaruh positif dalam pengetahuan, 
pengambilan sikap dan keputusan serta perubahan perilaku klien maupun petugas yang 
bertanggungjawab dalam layanan tersebut. Mempertimbangkan adanya variasi hasil dalam 
aplikasi teknologi pada area ini maka diperlukan pengembangan lebih lanjut dalam 
pemilihan metode telehealth maupun teknik implementasinya.   
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